BABI

PENDAHULUAN

Scagai suaty acgara bukum bangza Imlonexia mempunyai sistem peradilas
dan catur penegak hukwin. Namun dalam komponen peradilan yang cukup urgen
adalah Kepolisian. Hal ini disebabkan kepolisian merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan entar satu dengan lainnya, karena merupakan bagian satu siskem yang
terintegrasi. Sebagei sustv sistem, peradilan pidana memerlukan keteitkatan dan
ketcrkaisan dengan komponen-komponen lainnya.

Dalam Undang-Undang No. 8 Tehun 1981 tentang KUHAP telah mengatur
secara lebih rinci tentang kedudukan, peranan dan tugas kepolisian negara Republik
tndonesia dalam kaisannya dengan proses pidana sebagai penyelidik dan penyidik
serta melaksanakan koordinas: dan pengawasan tethadap penyidik pegawai negeri
sipil testentu yang diberi wewenang khusus oleh undang-undang.

Daiam KULIAP Pasal 1 butir 1 disebutkan pengertian penyidik adalah pejabat
polisi negara Republik Indonesia atav pejabat pegawai negeri sipil tertentu yang diberi
wewenang khusus oleh undang-undang untuk melakukan penyidikan.

Pada dasamya Kepolisian negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 2002, tenteng Kepotlisian Negara Republik
Indonesia dalam Pasal 4 yang berbunyt " Kepelisian Negara Republik Indonesia
beitujuan untuk mewujudkan keamanan dalam negeri yang meliputi terpelibaranya

keamanan dan keterttban masyarakat. tertib dan tepaknya hukum, terseleaggaranya
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perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat, serta terbinanya
ketenteraman masyarakat dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia”,

Fungsi kepolisian adalah satu fungsi pemerintahan negara di bidang
eeoegakan hukum, padindungan dao pelayanas mmsyarakst serd pembimbingan
oasyarakat dalam rangka terjaminnya ketertiban dan tegaknya hukum. Selain hal
tersebut kepolisian juga berfungsi sebagai saksi ahli untuk membuktikan suatu perkara
telah terjadi di tengab-tengah masyarakat

Salah satu tugas kepolisian khususnya dalara pelaksanaan tugasaya sebagai
peayidik edalah untuk melakukan penyelidikan terhadap suatu tindak pidana. Oalam
pelaksanaan tugas tersebut maka hal yang sangst esensial adalah penyitaan yang
dilakukan polisi atas barang-barang yang dapat dijadikan sebagai bahan pembuktian

techadap suatu tindak pidana.

A. Pengertian dan Pcnegasan Judul

Dalam meagwraikan dan membahas “Masalah Penyitaan Yang Dilakukan
Oleh POLRI Setaku Penyidik Menurut KUHAP (Studi Kasus )", maka terlebih
dahulu penulis akas mencoba membenkan pengertian dan penegasan judul skripsi
tersebut di atas.

Pengertian dan penegasan judul ini penting sekali artinya sebagai ruang
lingkup dan batasan dalam melakukan pembahasan. Diharapkan dengan adanya
pengertian dan pencpasan judul ini. maka akan didapet suatu kesamaan pengertian

tentang apa yang dibabas dalam skripsi ini.
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